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Instagram merupakan sebuah platform sosial media yang
sangat populer dikalangan perempuan, baik remaja maupun orang
dewasa. Instagram sering menekankan pada representasi visual baik
dalam bentuk gambar, story, dan video yang kemudian setiap
penggunanya bisa menggunakan “filters” untuk mempercantik foto
atau video yang ada. Hal ini menimbulkan kekhawatiran mengenai
efek yang dapat merugikan penggunaan instagram terkait body image
dan perilaku diet dan olahraga yang tidak sehat, Thompson (1999).

Hasil dari penelitian ini yang dilakukan pada perempuan
pengguna instagram berusia 18-24 tahun untuk melihat apakah ada
hubungan yang signifikan antara body image dan self-esteem. Hasil
dari data responden yang telah disebarkan secara online menggunakan
google form melalui berbagai platform seperti whatsapp, facebook,
instagram, dan juga line, kemudian data tersebut diolah dalam spss.
Dan didapati dari hasil pengujian hipotesa bahwa nilai sig 0,000 (p <
0,05) sehingga Ho tidak diterima. Dengan nilai Correlation
Coefficient sebesar 0,486 dari hasil ini dapat dilihat bahwa ada
hubungan yang cenderung positif antara kedua variable. Hubungan
positif menandakan semakin tinggi body image yang dimiliki
seseorang, berarti semakin tinggi pula self-esteem dalam diri orang
tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Johry dan Srivastava
(2015), yang dilakukan pada 250 mahasiswi Allahabad, untuk
mengetahui hubungan antara body image dan self esteem. Hasilnya,
self-esteem merupakan faktor penting dalam terbentuknya body image
pada seseorang. Jika memiliki self-esteem yang rendah maka akan
semakin tidak puas terhadap bentuk tubuhnya. Hal ini juga sesuai
dengan penelitian ini, yang mana self-esteem yang tinggi akan
membuat body image dalam diri seseorang juga tinggi, sebaliknya jika
self-esteem yang dimiliki rendah maka body image individu tersebut
juga rendah.
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Seseorang yang memiliki self-esteem yang positif, akan
merasa puas dengan apa yang dia miliki termasuk bentuk tubuh/body
image-nya. Lebih bisa menghargai dirinya, bersyukur atas apa yang
dia miliki dan jarang mengeluh/menyalakan diri sendiri serta
melakukan upaya-upaya yang bijak baik untuk dirinya sendiri maupun
untuk orang lain (Utami, dalam Sahri Firda, 2016). Sebaliknya jika
memiliki self-esteem yang rendah akan berpengaruh pada body image
atau ketidakpuasaan pada tubuh merupakan kepercayaan dalam diri
individu bahwa penampilannya tidak sesuai harapan pribadinya.
Sehingga menganggap rendah tubuhya, menjadi depresi, mudah
mengalami kecemasan sosial, hingga menutup diri dari lingkungan
sosial (Cash & Grant, dalam Januar dan putri, 2007).

Kemudian pada data tambahan, peneliti menanyakan
pertanyaan seperti, “apa alasan anda memposting foto diri anda?”
sebagian responden menjawab “sebagai kenangan”, “Karena merasa
cantik”, “mengekspresikan diri”, dsb. Pertanyaan selanjutnya “apa
yang anda rasakan ketika memposting foto diri anda di instagram?”
jawaban dari responden beragam, ada yang menjawab “merasa agak
anxiety karena followersnya gak sedikit”, ada yang “senang tapi juga
merasa takut”, ada juga yang “bangga karena merasa cantik” dsb. Bisa
dilihat bahwa masih banyak perempuan yang memiliki pikiran yang
buruk tentang diri mereka, meskipun tidak sedikit juga yang merasa
bangga dengan penampilannya.

Kemudian untuk pengujian hipotesa variable Body Image
dengan Self Esteem arah negative didapati nilai sig uji hipotesa sebesar
0,000 (p<0,05) sehingga Ho di tolak. Dengan nilai Correlation
Coefficient sebesar -0,414 dari hasil ini di dapati bahwa ada hubungan
yang cenderung negatif antar kedua variable. Hubungan negatif ini
menandakan bahwa semakin tinggi body image seseorang maka
semakin rendah self-esteem yang dimiliki, sebaliknya semakin tinggi
self-esteem dalam diri individu tersebut maka semakin rendah body
image yang dimiliki.

Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan tiap individu,
perbedaan dukungan sosial, dukungan dalam keluarga, teman dan
pengaruh media. Misalnya, seseorang dalam keluarga dan lingkungan
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pertemanan selalu diberikan support yang membuat self-esteem yang
dimiliki naik namun disatu sisi dia memiliki body image yang negatif
terlepas dari semua dukungan yang diberikan. Kadangkala, orang
yang memiliki self-esteem yang tinggi, dapat dengan mudah
dipengaruhi oleh media terkait body image, mereka dapat mulai
membandingkan tubuh mereka dengan standar yang tidak realistis,
dan membuat mereka mengembangkan body image yang negatif. Atau
sebaliknya, pada beberapa kasus, mungkin saja memiliki body image
yang positif tetapi self-esteem yang rendah, Tewatia, (2017) .

Alasan rendahnya self-esteem dapat disebabkan oleh faktor
lainnya, yaitu prestasi akademi yang rendah, dukungan sosial yang
rendah, keluarga yang kurang mendukung, dll. Seperti yang
dikemukakan oleh Robins dan Trzensniewski (2009), rendahnya self-
esteem tidak hanya berkaitan dengan body image tetapi juga pada
masalah lain yang berhubungan dengan diri sendiri dan masa depan
seseorang terkait peluang, harapan, akademis dan konteks secara
sosial.

Dalam proses mengerjakan penelitian ini, masih terdapat
banyak sekali kendala dan keterbatasan yang dialami oleh peneliti,
diantaranya, kuisioner yang disebarkan secara online seringkali
membuat responden merasa malas untuk mengisinya. Menurut Riva,
dkk (2003) kuisioner yang didistribusikan secara online, lebih sulit
untuk mengontrol responden disaat sedang mengisi kuisioner tersebut.
sehingga ada kemungkinan jika responden memalsukan jawabannya
sehingga perbedaan nilai alpha cronbach sering terjadi pada kuisioner
online dan offline. Kemudian kendala lainnya adalah ketika semua
aitem favorable skala self-esteem gugur semua, sehingga alat ukur
self-esteem kurang baik dan perlu ditindak lanjuti.

5.2 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ada hubungan
yang positif antara variabel body image dan self-esteem dengan hasil
perolehan dari uji statistik non-parametrik Kendall’s Tau b dengan
hasil sig. (2-tailed) 0,000 (p< 0,05) dan nilai correlation coefficient
sebesar 0,486. maka semakin tinggi self esteem maka semakin tinggi
juga body image dalam diri perempuan pengguna instagram. Hal ini
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sejalan dengan teori dari (Cash & Pruzinsky, 2002), self-esteem yang
positif akan mengembangkan evaluasi yang positif terhadap body
image, sebaliknya jika self-esteem rendah akan membuat body image
rendah.

Kemudian untuk hasil tambahannya, ada hubungan yang
negatif antara variabel body image dengan self-esteem dengan hasil
perolehan dari uji statistik non-parametrik Kendall’s Tau b dengan
hasil sig. (2-tailed) 0,000 (p<0,05) dengan nilai correlation coefficient
sebesar -0,414. Maka semakin tinggi self-eseem akan semakin rendah
body image dalam diri perempuan.

5.3 Saran
5.3.1 Untuk Perempuan Pengguna Instagram

1. Menggunakan aplikasi instagram bukanlah hal yang buruk,
asalkan bijak dalam penggunaannya.

2. Bagi pengguna instagram yang memiliki body image negatif,
diharapkan untuk membatasi melihat konten-konten yang
dapat memicu pemikiran yang negatif terhadap tubuh.

3. Memperbaiki pola pikir dengan melihat konten-konten self-
love atau konten positif lainnya sehingga dapat mengurangi
dampak negatif dari body image negatif.

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mencari sampel
yang representative dengan kondisi saat ini, sehingga dapat
digeneralisasikan pada populasi.

Penelitian selanjutnya dapat menggali lagi informasi tentang
self-esteem dan body image dalam masyarakat, tidak hanya pada
pengguna instagram saja namun bisa pada kondisi apa saja. Selain itu
bisa juga melihat bagaimana self-esteem atau body image pada laki-
laki.
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